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Abstract: Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya pemahaman 

konsep sains peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media 

powtoon untuk meningkatkan pemahaman konsep sains peserta didik di kelas IV 

SDN 1 Taman Cari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu (quasi experimental design) dengan desain non-equivalent 

control group design. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode non 

probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 31 peserta didik, dengan kelas IV A sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan non-tes. Analisis data menggunakan uji N-Gain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media powtoon terhadap 

pemahaman konsep sains peserta didik di sekolah dasar, yang dibuktikan dengan 

hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,6 yang berada pada kategori 

sedang, sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,0 yang berada pada kategori 

rendah. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model discovery learning 

berbantuan media powtoon pada kelas eksperimen mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sains dengan kategori sedang. Berdasarkan temuan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media 

powtoon mampu meningkatkan pemahaman konsep sains di sekolah dasar pada 

mata pelajaran IPAS di Kelas IV SDN 1 Taman Cari Tahun Pembelajaran 

2025/2026. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

suatu ide atau proses berpikir tentang materi yang 

dipelajari dalam bahasanya sendiri (Armadi dan 

Nazlimar, 2023). Pemahaman konsep sains dapat 

diartikan kemampuan untuk menyerap arti dari 

materi yang dipelajari, kemampuan menyeluruh 

dalam memahami ide-ide, merumuskan cara 

mengerjakan atau menyelesaikan suatu 

permasalahan, menerapkan suatu perhitungan 

sederhana, dan mampu mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Zuleni dan Marfilinda, 

2022). Pemahaman konsep sains sangat penting 

karena akan mempengaruhi penguasaan konsep 

berikutnya yang saling berkaitan satu sama lain. 

Pemahaman konsep sains yang dimiliki peserta 

didik sekolah dasar menjadi tonggak pemahaman 

konsep sains yang lain pada jenjang pendidikan 

berikutnya sehingga pemahaman konsep sains 

pada peserta didik sekolah dasar harus tinggi 

(Nasriyanti et al., 2021). 

Namun, fakta yang terjadi di Indonesia saat 

ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep sains peserta didik masih rendah, hal ini 

terlihat dari data hasil Program for International 

Student Assessment (PISA). Perolehan skor 

Indonesia pada data PISA dibidang sains ini 

menunjukkan bahwa perkembangan dan 

pemahaman terkait konsep pembelajaran sains 

masih cukup rendah. Merujuk pada hasil asesmen 

PISA tahun 2022, Indonesia menduduki posisi ke-

67 dari 81 negara partisipan dalam aspek sains, 

dengan perolehan skor rata-rata 383. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman sains di 

Indonesia mengalami penurunan dan rendah 

(OECD, 2023). Selaras dengan hasil data PISA  

tersebut, rendahnya pemahaman konsep sains 

pada jenjang sekolah dasar juga dapat disebabkan 

oleh peserta didik yang kurang bersemangat 

dalam menerima penyampaian materi, sains 
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dirasa sangat sulit, banyak teori yang kurang 

dipahami dan harus dihafalkan (Herdianto et al., 

2022). Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian 

dari Widiana (2022) yang menunjukkan 

kenyataan di lapangan permasalahan pemahaman 

konsep sains juga disebabkan oleh penggunaan 

model, metode, dan media pembelajaran yang 

masih bersifat teacher center sehingga peserta 

didik kurang mampu menyerap informasi yang 

disajikan pendidik dengan baik. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 1 Taman Cari, 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep sains 

peserta didik kelas IV tergolong rendah. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil tes diagnosis awal 

pemahaman konsep sains peserta didik, yang 

menunjukkan bahwa nilai sebagian besar peserta 

didik masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah yang 

bernilai 70, hal ini mengindikasikan rendahnya 

pemahaman konsep sains peserta didik Kelas IV 

di SD Negeri 1 Taman Cari. Rendahnya 

pemahaman konsep peserta didik juga dapat 

dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti saat melaksanakan penelitian 

pendahuluan pada 24 Juli 2025 bersama wali 

kelas IV di SD Negeri 1 Taman Cari, beliau 

menjelaskan bahwa pemahaman konsep sains 

peserta didik masih belum maksimal dan 

tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya, yaitu: penggunaan 

media pembelajaran yang kurang menarik, 

penerapan metode pembelajaran yang monoton 

dan kurang bervariasi, serta penggunaan model 

pembelajaran yang belum maksimal menjadi 

beberapa faktor yang mendasari terhambatnya 

proses pembelajaran. Merujuk pada permasalahan 

tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan   

pemahaman konsep sains peserta didik di sekolah 

dasar. Adapun, salah satu solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi, salah satunya 

model pembelajaran discovery learning. 

Model discovery learning menjadi model 

yang cocok untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya pemahaman konsep sains ini, dimana 

model discovery learning menawarkan 

pendekatan yang lebih terstruktur dan kolaboratif 

dalam pemahaman konsep sains. Model 

pembelajaran discovery learning merupakan 

salah satu model pembelajaran inovatif yang 

dapat memberikan kondisi belajar aktif dengan 

membantu peserta didik untuk menyelidiki dan 

menemukan sendiri konsep dan fakta secara 

mandiri, sehingga hasil yang diperoleh akan tahan 

lama dalam ingatan (Rosdiana, 2022). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan 

permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti penerapan model discovery 

learning berbantuan media powtoon untuk 

meningkatkan pemahaman konsep sains di 

sekolah dasar. Berdasarkan pemaparan latar 

belakang dan permasalahan tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti penerapan model 

discovery learning berbantuan media powtoon 

untuk meningkatkan pemahaman konsep sains di 

sekolah dasar. Dengan demikian, tujuan dari 

penelitian ini yaitu, untuk mengetahui penerapan 

model discovery learning berbantuan media 

powtoon untuk meningkatkan pemahaman konsep 

sains di sekolah dasar. 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif, metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi 

experimental design) dengan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

menggunakan desain Non equivalent Control 

Group Design. Penelitian dilaksanakan di SDN 1 

Taman Cari. Populasi penelitian adalah seluruh 

peserta didik kelas IV di SDN 1 Taman Cari serta 

sampel yang terdiri dari 31 peserta didik kelas IV. 

Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas 

kontrol yang berjumlah 16 peserta didik dan kelas 

eksperimen yang berjumlah 15 peserta didik. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

berupa penerapan pembelajaran model discovery 

learning berbantuan media powtoon, sementara 

kelompok kontrol diberikan perlakuan 

pembelajaran model discovery learning dengan 

metode ceramah. Pembelajaran yang dilakukan 

pada kelompok eksperimen berupa penerapan 

model discovery learning berbantuan media 

powtoon serta tugas kelompok yang dimana 

peserta didik dilatih untuk menemukan, 

menganalisis, mencari dan menyimpulkan hasil 

dari tugas yang dilengkapi dengan berbagai 

permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-

hari. Tugas tersebut berkaitan dengan materi 

bagian-bagian tumbuhan beserta fungsinya. 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

penerapan model discovery learning berbantuan 

media powtoon, sementara variabel terikatnya 

adalah pemahaman konsep sains. Data penelitian 

berupa skor pemahaman konsep sains yang 

diambil dari hasil tes. Tes yang digunakan yaitu 
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13 butir soal uraian yang telah di uji validitasnya 

dengan nilai signifikansi setiap butir yaitu p<0,05 

dan telah dinyatakan reliabel dibuktikan dari nilai 

Cronbach alpha 0,914. Semua butir soal tersebut 

mengacu pada indikator pemahaman konsep sains 

yang terdiri dari tujuh indikator yaitu 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 

merangkum, menyimpulkan, membandingkan, 

dan menjelaskan (Anderson, L. W., dan 

Krathwohl, 2010). Data disajikan secara 

deskriptif melalui penyajian grafik dan tabel 

output hasil analisis statistic inferensial. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji N-Gain 

guna melihat peningkatan pemahman konsep 

sains sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Hipotesis penelitian yaitu terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam penerapan model discovery 

learning berbantuan media powtoon untuk 

meningkatkan pemahaman konsep sains di 

sekolah dasar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui penerapan model discovery learning 

berbantuan media powtoon untuk meningkatkan 

pemahaman konsep sains di sekolah dasar. Data 

hasil penelitian didapatkan dari hasil skor pretest 

dan posttest pemahaman konsep sains di sekolah 

dasar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data skor rata-rata pretest dan posttest dari kedua 

kelas tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Skor Rata-rata Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Sains 

Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-rata 

Pretest Posttest 

Eksperimen 15 57,5 75,5 

Kontrol 16 61,7 65,1 

 

Berdasarkan data skor rata-rata pretest dan 

posttest pada tabel 1 di atas, maka dapat diketahui 

bahwa baik di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol peserta didik mengalami kenaikan nilai 

pretest dan posttest. Hal ini dapat dilihat bahwa 

pada kelas ekeperimen skor rata-rata pretest 57,5 

setelah mendapatkan perlakukan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan 

media powtoon skor rata-rata posttest naik 

menjadi 75,5. Begitu juga dengan kelas kontrol 

skor rata-rata pretest 61,7 setelah diberikan 

pembelajaran dengan model discovery learning 

nilai rata-rata posttest naik menjadi 65,1. Hasil 

pengamatan terhadap setiap indikator dalam 

pemahaman konsep sains menunjukkan bahwa 

baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

mengalami peningkatan dari skor pretest ke skor 

posttest pada semua indikator. Namun, 

peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen 

sangat mencolok dengan skor yang terbilang 

sangat tinggi pada setiap indikator. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model discovery 

learning berbantuan media powtoon mampu 

meningkatkan nilai pemahaman konsep sains di 

sekolah dasar. 

Hasil uji prasyarat yang diperoleh dari data 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal serta mempunyai variansi yang homogen. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode 

shapiro-wilk. Nilai signifikansi yang dihasilkan 

dari uji normalitas yaitu kelas eksperimen nilai 

signifikasi yang didapatkan pada kelas pretest 

yaitu 0,515 > 0,05. Maka data berdistribusi 

normal, selanjutnya untuk posttest yaitu 0,086 > 

0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan, 

uji normalitas kelas kontrol nilai signifikasi yang 

didapatkan pada kelas pretest yaitu 0,470 > 0,05. 

Maka data berdistribusi normal, selanjurnya 

untuk postest yaitu 0,117 > 0,05 maka data 

berdistribusi normal, dimana hasil dari uji 

prasyarat yang sudah dilakukan menunjukkan 

bahwa (Sig>0.05), sehingga dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal serta mempunyai 

variansi yang homogen. 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini 

didasarkan pada hasil uji dari N-Gain. Uji N-Gain 

dilakukan untuk mengukur besar peningkatan 

pembelajaran yang diterapkan model discovery 

learning berbantuan media powtoon untuk 

meningkatkan pemahaman konsep sains peserta 

didik. Pada penelitian ini, uji N-Gain digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

pemahaman peserta didik setelah diberikan 

perlakuan dengan model yang sama dengan media 

yang berbeda. Analisis ini dilakukan dengan 

membandingkan skor pretest dan posttest untuk 

melihat perbedaan pencapaian belajar sebelum 

dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Adapun 

hasil perhitungan uji N-Gain adalah sebagai 

berikut.  
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Tabel 2. Hasil Uji N-Gain 

Klasifikasi Frekuensi Rata-rata N-Gain 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Lebih dari > 0,7 (Tinggi) 7 0 

0,6 0,0 
0,3 - 0,7 (Sedang) 7 6 

Kurang dari< 0,3 (Rendah) 1 10 

Jumlah 15 16 

 

Berdasarkan perhitungan uji N-Gain pada 

tabel 2 di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-

rata hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen 

adalah 0,6 yang berada pada kategori sedang, 

sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,0 yang 

berada pada kategori rendah. Hal ini 

membuktikan bahwa penerapan model discovery 

learning berbantuan media powtoon pada kelas 

eksperimen mampu meningkatkan pemahaman 

konsep sains dengan kategori sedang. Sedangkan, 

penerapan model discovery learning pada kelas 

kontrol mampu meningkatkan pemahaman 

konsep sains meskipun ketegorinya rendah. Hal 

ini tidak terlepas dengan bantuan media powtoon 

pada kelas ekeperimen, sehingga peningkatan 

nilai posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dan signifikan. Sedangkan, kelas kontrol yang 

hanya mennggunakan model discovery learning 

saja tanpa bantuan media pembelajaran 

menunjukkan peningkatan yang rendah. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning berbantuan media 

powtoon mampu meningkatan pemahaman 

konsep sains di sekolah dasar. 

Selain dari hasil uji N-Gain di atas, juga 

dapat dilihat bahwa skor posttest pada kelas 

eksperimen yang didapatkan lebih tinggi daripada 

skor kelas kontrol (Gambar 1), artinya yaitu 

penerapan model discovery learning berbantuan 

media powtoon mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sains yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penerapan pembelajaran 

tanpa menggunakan media pembelajaran.  

 

 
Gambar 1. Peningkatan Skor Pretest dan Posttest kelas Eksperimen dan Kotrol 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dilihat 

bahwa pada kelas eksperimen perolehan nilai 

pretest adalah 865 yang kemudian naik menjadi 

1.133 setelah diberikan perlakuan berupa 

penerapan model discovery learning berbantuan 

media powtoon. Kemudian untuk kelas konntrol 

perolehan nilai pretest adalah 986 yang kemudian 

naik menjadi 1.042 setelah diberikan perlakukan 

berupa pembelajaran dengan model discovery 

learning saja tanpa bantuan media. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh kedua kelas tersebut 

mengalami peningkatan nilai, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Akan tetapi, 

dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 

peningkatan nilai sebesar 268, sedangkan pada 

kelas kontrol hanya 56. Hal ini membuktikan 

bahwa penerapam model discovery learning 

berbantuan media powtoon mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sains secara signifikan. 
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powtoon memberikan peningkatan terhadap 

pemahaman konsep sains peserta didik kelas IV di 

SDN 1 Taman Cari. Hal terebut didapatkan 

berdasarkan hasil analisis perbandingan antara 

nilai pretest dan posttest, dimana pada kelas 

eksperimen mendapatkan nilai rata-rata dan 

persentase ketercapaian yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Sejalan 

dengan temuan tersebut, peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik juga tampak 

secara menyeluruh pada ketujuh indikator 

pemahaman konsep.  

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 

ini, indikator yang paling tinggi presentasenya 

adalah mengklasifikasikan. Hasil ini tidak 

terlepas dengan diterapkannya sintaks model 

discovery learning berupa data processing atau 

pengolahan data, hal ini karena dalam pengolahan 

data peserta didik mengelompokkan dan 

mengorganisasi informasi yang di dapat sebagai 

bagian dari proses memahami konsep. Hal ini 

membuat peserta didik lebih mudah menarik 

kesimpulan dari sebuah permasalahan yang telah 

disajikan dengan kompleks dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Janah dan Hidayati (2025) yang 

menyatakan bahwa presentase indikator 

pemahaman konsep paling tinggi adalah indikator 

mengklasifikasikan. Namun, hal ini tidak 

menutup kemungkinan indikator menyimpulkan 

belum tentu selalu memperoleh hasil yang baik. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian dari 

Murdaningrum et al.(2023) yang menyatakann 

bahwa indikator dengan presentase tertinggi pada 

pemahaman konsep adalah menyimpulkan. 

Adapun indikator pemahaman konsep yang 

menunjukkan presentase paling rendah adalah 

menafsirkan. Hasil ini tidak terlepas dengan 

diterapkannya sintaks model discovery learning 

berupa problem statment atau identtifikasi 

masalah, karena pada tahap ini peserta didik 

masih berada pada proses memahami dan 

memberi makna awal terhadap informasi sebelum 

masuk ke tahap pengolahan yang lebih kompleks. 

Hal ini juga dikarenakan peserta didik kesulitan 

dalam menguraikan atau mengartikan maksud 

dari suatu gambar. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Febriyana et al.(2021) yang 

memiliki hasil presentase indikator pemahaman 

konsep paling rendah yaitu indikator menafsirkan. 

Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 

indikator menafsirkan belum tentu selalu 

memperoleh hasil yang rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian oleh Janah dan Hidayati (2025) 

dimana indikator yang terendah adalah 

menjelaskan.  

Dengan demikian, secara keseluruhan 

pemahaman konsep sains peserta didik 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang 

tercermin pada perolehan presentase kemampuan 

indikator setelah proses pembelajaran dengan 

diterapkannya model discovery learning. Temuan 

tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhanty dan Setiyawati 

(2024) yang menyatakan bahwa penerapan model 

discovery learning memberikan peningkatan 

signifikan terhadap pemahaman konsep peserta 

didik. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Cahyani 

(2025) yang menyatakan bahwa penerapan model 

discovery learning mampu meningkatkan 

pemahaman konsep secara signifikan. Kesamaan 

hasil ini menunjukkan bahwa temuan peneliti 

memiliki landasan empiris yang kuat dan sejalan 

dengan penelitian sebelumnya. 

Penerapan model discovery learning 

berbantuan media powtoon pada penelitian ini 

menggunakaan sintaks yang dikemukakan oleh 

Bastian dan Reswita (2022), yang meliputi 

stimulation (pemberian rangsang), problem 

statement (identifikasi masalah), data collection 

(pengumpulan data), data processing (pengolahan 

data), verification (pembuktian), dan 

generalization (menarik kesimpulan). Pada 

penelitian ini sintaks memberikan stimulus atau 

rangsang sebagai sintaks yang memiliki 

presentase yang tinggi yaitu sebesar 77%. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian dari Rifay et 

al.(2019) yang menyatakan rata-rata sintaks 

model discovery learning terlaksana dengan baik, 

salah satunya stimulus atau pemberian rangsang 

dengan presentase tertinggi. Hal ini terjadi karena 

dalam proses pemberian rangsang atau stimulus 

ini peneliti memanfaatkan media powtoon sebagai 

media pembelajaran yang membantu memberikan 

penjelasan materi pada peserta didik. Penemuan 

ini selaras dengan penelitian dari Savitri (2020) 

yang mengungkapkan bahwa penggunaan media 

visual dengan model discovery learning terdapat 

peningkatan belajar secara langsung. Selain itu, 

terdapat pula sintaks dengan hasil presentase yang 

rendah yaitu pda sintaks terakhir berupa 

generalization atau menarik kesimpulan, dimana 

sintaks ini hanya mendapatkan presentase sebesar 

57%. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Wulandari et al.(2024) yang menyatakan bahwa 

presentase keterlaksanaan model discovery 

learning dengan sintaks paling rendah adalah 

generalization atau menarik kesimpulan. 
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Rendahnya sintaks menarik kesimpulan ini terjadi 

karena peserta didik masih merasa kurang bisa 

mengambil dan mengaitkan inti dari materi yang 

disajikan (Rakhma et al., 2024). Dicek lagi 

bagaimana bisa terjadi  

Sejumlah penelitian relevan menunjukkan 

penggunaan model discovery learning mampu 

meningkatkan pemahman konsep sains di sekolah 

dasar. Penelitian Khoiriyah dan Fatonah (2024) 

menunjukan peningkatan signifikan penggunaan 

model discovery learning berbantuan benda nyata 

terhadap kemampuan berfikir kritis dan 

pemahaman konsep peserta didik. Temuan serupa 

juga disampaikan oleh Surur dan Oktavia (2019) 

bahwa model discovery learning merupakan 

model yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan informasi berupa 

konsep. Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

menggunakan model discovery learning 

berbantuan media powtoon, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Suliyadi et al 

(2024) yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan 

video animasi powtoon mampu meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik.  

Peningkatan pemahaman konsep sains 

dengan penggunaan model discovery learning 

berbantuan media powtoon juga dapat dilihat dari 

hasil observasi berupa aktivitas keaktifan peserta 

didik. Dimana di dapatkan hasil dari tiga kali 

pertemuan, rekapitulasi keaktifan peserta didik 

yang tergolong “aktif”. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari Dafira dan Widodo (2021) yang 

meyatakan ativitas keatifan peserta didik 

mencapai pada kriteria aktif. Hal ini juga 

disampaikan oleh Rifay et al.(2019) bahwa 

peserta didik berperan aktif dan mengikuti 

pembelajaran dengan sangat baik menggunakan 

model discovery learning. Selaras dengan 

penelitian dari Saputri et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa penggunaan model discovery 

learning dengan bantuan video animasi mampu 

memicu peserta didik guna aktif bahkan sangat 

aktif dalam aktivitas belajar. 

Berdasarkan seluruh uraian pembahasan 

yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media powtoon mampu 

meningkatkan pemahaman konsep sains peserta 

didik. Hal ini terlihat dari adanya perubahan 

kemampuan peserta didik pada setiap indikator 

pemahaman konsep, yaitu menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, membandingkan dan 

menjelaskan. Selain itu, peningkatan anatara nilai 

pretest dan posttest juga menjadi salah satu bukti 

kuat bahwa penerapan model discovery learning 

berbantuan media powtoon mampu 

meningkatakan pemahaman konsep sains di 

sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

adanya perbedaan pemahaman konsep sains 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di 

mana kelas eksperimen memperoleh hasil posttest 

yang lebih tinggi. Perbedaan tersebut terjadi 

karena penggunaan media powtoon pada kelas 

eksperimen, hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media powtoon sangat menunjang 

penerapan model discovery learning terhadap 

pemahaman konsep sains di sekolah dasar. 

Sehingga model discovery learning berbantuan 

media powtoon mampu memberikan peningkatan 

yang signifikan terhadap pemahaman konsep 

sains 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery learning 

berbantuan media powtoon mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sains peserta didik pada mata 

pelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 1 Taman 

Cari tahun ajaran 2025/2026. Peningkatan 

tersebut terlihat dari adanya perbedaan 

pemahaman konsep peserta didik sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan 

media powtoon. Selain itu, berdasarkan hasil uji 

N-Gain juga diperoleh hasil bahwa penerapan 

model discovery learning berbantuan media 

powtoon mampu meningkatkan pemahaman 

konsep sains dengan rata-rata N-Gain 0,6 dengan 

kategori sedang. 
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